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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Sampah rumah tangga merupakan limbah domestik  yang berasal dari kegiatan 

di dalam atau luar rumah. Limbah yang dihasilkan berpengaruh terhadap jumlah 

kepadatan penduduk, jenis kegiatan dan tingkat konsumsinya. Dampak salah satu 

kepadatan penduduk yaitu semakin meningkatnya limbah domestik akan 

mempengaruhi tingkat pencemaran air dan kebersihan lingkungan sekitar. 

Dua kategori limbah cair yang digunakan rumah makan (kantin) yaitu black 

water dan grey water. Grey water adalah limbah rumah makan yang belum 

dibersihkan dan biasanya dibuang ke saluran pembuangan atau dibiarkan meresap ke 

dalam tanah. Constructed wetland merupakan metode konstruksi alternatif untuk 

pengolahan air limbah yang mirip dengan rawa atau lahan basah untuk pemurnian air. 

Universitas Sriwijaya merupakan salah satu institusi pendidikan yang memiliki 

kantin dengan tujuan untuk mempermudah para dosen, mahasiswa, dan staf lainnya 

untuk mengkonsumsi makanan serta minuman di wilayah kampus. Kapasitas kursi 

pengunjung terbilang cukup banyak di kantin Teknik Sipil Indralaya yaitu sekitar 110 

kursi. Jumlah pengunjung setiap harinya akan mempengaruhi banyaknya limbah yang 

dihasilkan, limbah akan berdampak bahaya pada lingkungan area kampus jika 

nominalnya melebihi batas. Adapun salah satu cara untuk mencegah pencemaran 

yang berlebihan pada pengolahan limbah cair yang berasal dari kantin yaitu dengan 

mengolah air limbah domestik ini menggunakan sumur serapan yang mudah 

dikerjakan tanpa harus ada pengolahan lebih lanjut, tidak membutuhkan banyak 

peralatan berat dan biaya  cukup murah. Sumur resapan limbah juga bertujuan untuk 

menampung dan meresapkan air limbah dengan jumlah tidak terbatas dikarenakan air 

limbah langsung menyerap ke dalam tanah.  
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 Mengolah limbah dengan lahan basah buatan lebih mudah dan tidak terlalu 

berbahaya bagi lingkungan daripada mengolahnya dengan bahan kimia. Kapasitas 

tanaman untuk mengurai dan menyerap kontaminan berhubungan dengan proses 

pengolahan air limbah di lahan basah buatan. Pengurangan karakteristik polutan 

dalam air dipengaruhi oleh berbagai faktor di lahan basah buatan, seperti kecepatan 

hidraulik (beban hidraulik), durasi tinggal, variabilitas vegetasi, laju aliran, 

kedalaman air, dan kerapatan tanaman. 

 Untuk mengukur limbah cair apakah layak di buang atau tidaknya di 

lingkungan dan  apakah limbah tersebut tidak merusak wilayah sekitarnya, beberapa 

parameter yang digunakan adalah total padatan, perubahan warna, bau, rasa, dan 

faktor fisik. Keasaman (pH), biochemical oxygen demand dan chemical oxygen 

demand (BOD, COD), dissolved oxygen (DO), total suspended solid (TSS), total 

dissolved solids (TDS), minyak, dan lemak merupakan beberapa contoh karakteristik 

fisik dan kimia. Selain itu, ada atau tidaknya bakteri dan organisme lain akan 

menentukan parameter biologis (Satiti, 2016). 

Dimensi lahan basah buatan dapat diperhitungkan dengan mendesainnya 

dengan perlakuan terkontrol, seperti dengan menyesuaikan waktu tinggal dan laju 

pembebanan hidraulik (HLR). pH, TSS, dan kekeruhan CW, yang merupakan 

indikator komposisi air limbah, berkorelasi kuat dengan nilai HLR yang tinggi dan 

rendah. HLR yang rendah dan waktu tinggal yang lama dapat menurunkan 

kekeruhan, pH, dan TSS. HLR yang tinggi, di sisi lain, menyebabkan pengurangan 

waktu kontak karena air limbah dipaksa melalui media lebih cepat (Saeed & Sun, 

2013). Hal ini berarti bahwa proses penurunan kadar polutan tidak dioptimalkan.  

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui bagaimana variasi laju pembebanan hidraulik mempengaruhi keefektifan 

sistem pengolahan limbah greywater berbasis constructed wetland di restoran 
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(kantin), dengan tujuan untuk menurunkan kadar polutan di dalam limbah greywater 

sebelum dan setelah masuk ke dalam constructed wetland (effluent). 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Dari informasi latar belakang yang diberikan, rumusan masalah penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi air limbah sebelum diolah menggunakan constructed 

wetland ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi hydraulic loading rate terhadap kinerja sistem 

pengolahan limbah greywater Kantin Teknik Sipil menggunakan constructed 

wetland ? 

3. Bagaimana kondisi air limbah setelah dilakukan pengolahan menggunakan 

constructed wetland ? 

 

1.3       Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian limbah cair grey water di kantin Teknik Sipil ialah : 

1. Menganalisis kondisi limbah cair sebelum dilaksanakan pengujian memakai 

pengolahan constructed wetland. 

2.  Menganalisis pengaruh variasi hydraulic loading rate terhadap kinerja sistem  

pengolahan limbah greywater pasar Indralaya menggunakan constructed 

wetland. 

3.   Menganalisa kondisi limbah grey water kantin Teknik Sipil Indralaya setelah 

dilakukan pengolahan menggunakan constructed wetland subsurface flow. 
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1.4       Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun landasan dalam menganalisis limbah cair di kantin Teknik Sipil 

adalah :  

1. Pengambilan sampel grey water dengan menggunakan metode grab sampling 

dilakukan di Universitas Sriwijaya, Kantin Teknik Sipil Indralaya  

2. Penelitian dilakukan dengan skala laboratorium. 

3. Penelitian memakai sistem subsurface flow dengan desain constructed 

wetland yang berukuran 10cm x 11cm x 16cm  

4. Pengukuran parameter limbah yang diukur pada gray water kantin Teknik 

Sipil ialah kandungan BOD, pH dan suhu 

5. Waktu yang digunakan untuk pengujian adalah 72 dan 24 jam 

1.5       Sistematika Penulisan 

Terdapat 5 bab dalam rencana penulisan yang akan dibahas dalam tugas akhir 

ini, meliputi: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, dan metodologi penulisan laporan, semuanya tercakup dalam bab ini. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

mencakup survei literatur atau landasan teori untuk penelitian yang dilakukan 

untuk skripsi. Bagian ini memberikan ringkasan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Pembahasan tentang menyiapkan alat dan perlengkapan yang dibutuhkan, serta 

prosedur untuk melakukan penelitian. 
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BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Menganalisis dan memaparkan hasil yang di dapatkan dari penelitian setelah 

selesai dilakukan 

BAB 5 PENUTUP 

menarik kesimpulan dari semua penelitian yang telah dilakukan dan 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA  

Pada bagian ini terdapat semua referensi yang digunakan dalam penyusunan 

laporan tugas akhir 

 LAMPIRAN  

Bagian ini berisikan semua dokumen pendukung dari hasil penelitian 
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